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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah waktu pemesanan dilakukan ketika stok 

aktual di bawah nilai yang telah ditetapkan pada setiap item (ROP) dan tidak 

pada saat menunggu kedatangan barang. Pengecekan stok gudang nantinya 

akan dilakukan setiap pagi hari dan bila sesuai dengan syarat pemesanan yang 

telah ditentukan maka pemesanan dilakukan pada pagi hari. Jumlah pemesanan 

berdasarkan selisih antara nilai ROP dengan stok aktual.  

Skenario ROP semua item acuan dengan jumlah pesan berubah merupakan 

yang terbaik didapatkan total biaya Rp72.759.569,75. Pada sistem riil masih 

terdapat kekurangan stok sedangkan pada skenario yang dibuat sudah tidak 

mengalami kekurangan stok sehingga sudah memenuhi permintaan owner. 

Perbandingan stok maksimal dapat dibandingkan antara stok riil dengan hasil 

simulasi dimana item 1 bisa menghemat sampai 76 barang dan item 17 perlu 

penambahan 6 barang dari maksimal stok yang pernah ada. 

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada PT. X dalam mengatasi masalah persediaan 

obat pewarna batik adalah menyesuiakan dengan hasil simulasi yang sudah 

dilakukan supaya tidak ada kekurangan stok dan total biaya persediaan tidak 

terlalu besar . 

Saran pengembangan penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan penelitian 

layout gudang agar bisa mengetahui kapasitas gudang yang optimal. Penelitian 

tentang pengembangan layout gudang mengetahui apakah sistem FIFO yang 

sudah diterapkan di perusahaan sudah benar-benar berjalan baik. 
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